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PERNYATAAN SIKAP

Mencermati isu yang mengemuka akhir -akhir ini ditengah -tengah lingkungan social
masyarakat Moronene Wonua Bombana Wita ly Moronene tentang motif RAPA
DARA yang dinilai oleh sebagian orang, bahwa motif tersebut tidak mempunyai nilai
budaya yang mencerminkan kearifan local bagi masyarakat moronene Bombana, maka
dengan ini kami menyatakan sikap bahwa, pada hari ini kamis tanggal lima belas bulan
oktober tahun dua ribu dua puluh lima jam sembilan wita di Rumbia, oleh para tokoh
masyarakat, para penyintas budaya, kaum budayawan serta kaum intelektual muda
moronene asal Pulau Kabaena menegaskan bahwa:

1. Motif RAPA DARA adalah simbol motif yang syarat dan makna,yang layak
untuk dikembangkan serta dilestarikan sebagai karya budaya kontemporer
yang mencerminkan identitatas nilai nilai luhur ke arifan local masyarakat
Moronene Pulau Kabaena. Karena hal itu masyarakat kabaena merasa bahwa
kami juga adalah bagian dari suku moronene WITA KOTUA Wonua Bombana

2. Motif RAPA DARA bagi masyarakat moronene yang berberdomisili di Pulau
Kabaena, memiliki makna filosofis dan sejarah tersendiri yang sangat melekat
nyata dalam pola kehidupan sosial ekonomi dan budaya Masyarakat kabaena
pada zamannya. Disamping ketangguhan kuda dalam segala hal juga kuda bisa
menjadi alarm atau tanda akan terjadi sesuatu hal gaib, sehingga pada masa itu
kalangan awam masyarakat Kabaena ada mengkultuskan kuda sebagai titisan
dewa pembawa berkah.

3. Bahwa Motif RAPA DARA adalah salah satu bentuk wujud nyata pemajuan
budaya masyarakat moronene kabaena yang dengan mengembangkan nilai
nilai luhur budaya bangsa,memperkaya keragaman budaya, memperteguh jati
diri, meningkatkan citra dan wujud masyarakat madani yang saat ini telah
memiliki legalitas hukum (HAKI)yang sah dan diakui oleh negara untuk
digunakan sebagaimana mestinya. Hal ini pun telah sejalan dengan Visi Misi
Bupati Bombana serta sejalan dengan pengembangan budaya sebagaimna
termaktub dalam Undang Undan No.5 Tahun 2017

4. Atas dasar point tersebut diatas meminta kepada Pemda dan Pihak DPRD
Kabupaten Bombana untuk lebih arif dan bijak serta menjadi bahan
pertimbangan dalam melihat motif RAPA DARA sebagaisebuah karya budaya
temporer yang sumber asal muasal dari moronene pulau kabaena. Disamping
itu juga telah memiliki legalitas hukum (HAKI) menjadi milik pemerintah
daerah.Sebagaimana termaktub dalam UU No 5 tahun 2017 bahwa pemerintah
pusat/daerah wajib melakukan pengembangan obyek pemajuan budaya.
Apabila DPRD dan pemerintah dan pihak manapun yang membutuhkan dialog
penjelasan tentang motif tersebut dengan penuh harap dan hormat kami sangat
siap sedia.

5. Menyesalkan tindakan sekelompok orang yang melarang dan mengintervensi
pemerintah dengan cara melarang menggunakan pakayan motif RAPA DARA
dalam sendi berbagai kehidupan masyarakat moronene di bombana witai
moronene,karna tindakan tersebut telah mencederai prinsip-prinsip dan
falsafah hidup adat moronene itu sendiri sebagai mana yang sering kita dengar
dan didengungkan oleh sesepuh sesepuh orang tua kita bpk.Arsik Paulus
tentang MEKALOLARO serta petuah para tokoh moronene pulau Kabaena
bahwa perlunya kita;

- MEKA TO TOWAANI (saling harga menghargai),
-  MEKA MA MASIAKO (saling sayang menyayangi),
-  MEKASUU SUUNGI (saling bahu membahu)

- MEKAUDA UDANIAKO (saling ingat mengingatkan)
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Demikian Pernyataan sikap ini kami buat semoga menjadi pemyejuk dan alat perekat
untuk kita semua TO MORONENE dalam bersikap dan bertindak maupun dalam
pengambilan keputusan keputusan lainnya semoga agar kita tidak saling cedera
mencederai sesama Kita.

"LEUMO TO WANGUSAKO WONUA KISA INYAA 1Y CITA INAIPO

PENDA, KISAINYAA DIKANA-KANA IMPIAPO PENDA™
KABAENA JUGA MORONENE

Masing masing yang bertanda tangan

1. YM.Mokole Kasman S.Sos Raja Kotua

2. 2.Drs.H.Zaenudin Tahyas M,Si Tokoh Masyarakat

3. Drs.H.Abd.Madjid M Tokoh Masyarakat

4. Drs.H.Antamudin umar Penyintas budaya

5. 5.Sigian Muis Tokoh Masyarakat

6. Ruslan Tokoh Masyarakat

7. Rosari Tokoh Masyarakat

8. Aliodin SE Tokoh Masyarakat

9. Drs.Mohamad Subur M.Si Penyintas Budaya

10. H.Tamrin Penyintas Budaya

11. Janariah S.Sos M.Si Inisator Rapa Dara

12. Anisa Sri Prihatin S.Sos M.Si Inisiator Rapa Dara

13. Drs.Mushaddad M.Si Penyintas Budaya

14. Drs.Abd.Rahman M.Si Birokrat/ Sejarawan

15. Dg.Pasorong SE.SH.M.Si Birokrat/ Budayawan

16. Drs.Harlis M.Si Birokrat Budayawan

17. Asmadi S.Sos M.Si Birokrat Budayawan

18. Iifan Nurdin S.Hi,M.H Birokrat Budayawan

19. Amsir S.S Budayawan

20. Syafiudin Daud S.Pd Penyintas Budaya

21. Suratman Budayawan

22. Jumrad Raunde Budayawan

23. Firman S.Sos Birorakrat/Budayawan

24. Amiluddin SE Birokrat/Pemerhati Budaya
25. Rajman As Ar S.Pd,M.Si Birokrat/Budayawan

26. Ridwan SE Birokrat/pemerhati budaya
27. Andri Ananta S.Pi Tokoh pemuda/pemerhati
28. Hardiawan S.Sos Jurnalis/pemerhati budaya
29. Mayon Susanto S.Sos Jurnalis/pemerhati budaya
30. Moh.Rizal S.Sos Biorokrat/pemerhati budaya
31. Adimarno S.P Budayawan

32. Irwan Jaya S,Sos Birokrat/Pemerhati Budaya
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Lampiran
Perihal

Tembusan

: Pernyataan Sikap

Rumbia,17 Oktober 2025
Kepada
Yth. Bupati Bombana
Di -
Rumbia

Mencermati dinamika masifnya penolakan Masyarakat
Bombana oleh sekolompok orang yang menolak motif RAPADARA
untuk dipakai dan digunakan dalam sendi kehidupan sosial
masyarakat bombana dengan alasan tidak bahwa, hal tersebut tidak
mencerminkan nilai nilai budaya moronene maka dengan ini
Kerukunan Keluarga Besar Kabaena yang merasa bahwa, kami juga
adalah bagian dari suku moronene yang memiliki hak dan tanggung
jawab morol untuk menggali dan menumbuhkan budaya kearifan
lokal sesuai amanat UU
No 5 tahun 2017, dengan ini menyatakan sikap sebagaimana
terlampir.

Demikian penyampaian ini, atas perhatiannya sebelumnya kami
ucapakan banyak terima kasih

KKBK Rumbia

Drs.Mohamad Subur M.Si
Ketua

1.Ketua DPRD Kab.Bombana di Rumbia

2. Arsip



